UPAYA MENINGKATKAN MINAT DAN BUDAYA MEMBACA BUKU
MELALUI IKLANLAYANAN MASYARAKAT
Oleh : Drs. Hari Santoso, S.Sos.!

Abstraks.lklan mempunyai fungsi, yaitu : (1) fungsi infaasi, (2) fungsi persuasif, (3)
fungsi pengingat. Tujuan periklanan menurut sasem@, yaitu : (1) Iklan informatif, (2)
Iklan persuasif, (3) Iklan pengingat, (4) Iklan paatan Iklan dapat diklasifikasikan dalam
beberapa tipe besar, yaitu : (1) Periklanan pro@2k Periklanan eceran. (3) Periklanan
korporasi. (4) Periklanan bisnis ke bisnis, (5)ilRanan politik). (6) Iklan direktori. (7)
Periklanan respon langsung. (8) lklan pelayaan araggt. Kriteria yang digunakan dalam
menentukan ILM adalah : (1) Non-komersial, (2) Kideersifat keagamaan, (3) Non-politik,
(4) Berwawasan nasional, (5) Diperuntukkan bagisemapisan masyarakat, (6) Diajukan
oleh organisasi yang telah diakui atau diterimpD@pat diiklankan, (8) Mempunyai dampak
dan kepentingan tinggi sehingga patut memperol&myan media lokal maupun nasional
Beberapa faktor penyebab berkurangnya minat dagerkaran membaca masyarakat
Indonesia , diantaranya : (1) Faktor LingkunganH&ktor Lingkungan Sekolah. (3) Faktor
Lingkungan Masyarakat. (4) Faktor dari diri individiswa.

Dalam menentukan strategi ILM, pengiklan harusetgd dahulu menentukan segmentasi
atau targetaudiencedi suatulingkungan masyarakat. Merujuk pada pandangan Kasal
(1998) ada tiga jenis pengelompokkan segmentasiyamakat yang digunakan dalam
mencapai tujuan, yaitu: (1) Demografis. (2) GeogrdB) Psikografis.

Pembuatan ILM menurut Jefkins (1997) harus mengagdunsur-unsur AIDCA vyaitu
Attention, Interest, Desire, Conviction, Action(1) Attention(Perhatian). (2)nterest
(Ketertarikan)(3) Desire (Keinginan). (4)Conviction(Keyakinan) (5)Action (Tindakan)
Dalam membuat ILM diperlukan beberapa tahap seblagiakut: (1) Identifikasi masalah
dan pemilihan serta analisis target audience (mmakg8) , (2) Menentukan tujuan khusus
iklan . (3) Menentukan tema iklan ataelling point(4) Menentukan anggaran iklan
selama periode tertentu iklan tersebut ditakang (5) Perencanaan media, (6)
Menciptakan pesan-pesan iklan, termakeaadline, sub-headlindgody copy, artwork dan
logo yang secara bersama-sama menarik dan meneelilpgrhatian sasaran. (7)
Mengevaluasi iklan layanan masyarakat (ILNBrsebut. Evaluasi dilakukan sebelum,
selama dan sesudah ILM disiarkan.

Kata kunci : minat dan budaya membaca, iklan layanan masgarak

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia no@@rtahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab | pasal 1 disebutkan bgtevalidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daeppmeEmnbelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmitieé kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa daameg

Pada bab Il pasal 3 disebutkan pendidikasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgags bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulefédngnya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkegaihan Yang Maha Esa,
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkanhzdmll pasal 4 (5) disebutkan bahwa
pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkaay&éuchembaca, menulis, dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat. Dari lasaje tersebut di atas terlihat jelas
bahwa  salah satu upaya meningkatkan kecerdasagsdaadalah dengan cara
mengembangkan potensi peserta didik melalui up@&ysgmbangan minat dan budaya
membaca.

Namun demikian masalah pendidikan di Irdoe dewasa ini banyak mendapat
sorotan dan kritik dari para pakar berbagai disiflinu, yang semuanya mengarah pada
kemorosotan kualitas pendidikan yang semakin mdrapnkan. Salah satu kendala dalam
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia ad&lrangnya motivasi membaca karena
rendahnya aspirasi minat baca di lingkungan kehjasgkolah dan masyarakat (Santoso,
2008).

Kondisi riel masyarakat Indonesia masih nmgukkan kuatnya budaya lisan dan
rendahnya budaya membaca, dimana secara umum waeestydurang akrab dengan
kegiatan membaca dan hal ini berbeda dengan negajta yang masyarakatnya selalu
akrab dengan bacaan di setiap tempat. Hal inissejdéngan temuan Ohouwitan (1997)
bahwa mayoritas orang-orang Indonesia termasuk-anak usia sekolah SD-SLTP jarang
membaca, bila tidak dipaksakan. Bila berada di tertgmpat dimana ada waktu luang ,
mereka lebih senang bercanda dengan temannya, toand¥ atau hanya duduk diam.
Hanya sedikit orang yang tekun membaca sambil ngmumwaktu yang dijadwalkan dan
kondisi ini berbeda dengan negara-negara maju dinebrih dari 90 % kemajuan yang
dicapai disebabkan oleh sinergi kegiatan belajan&b anak didik di kelas dan ketekunan
membaca yang digalakkan di luar kelas.

Rendahnya budaya membaca menjadi persoalan yangp cslibstansial bagi
masyarakat yang menginginkan berbagai kemajuansddang menuju era globalisasi.
Karena masyarakat modern jelas-jelas didukung makgayang gemar membaca. Budaya
membaca masyarakat yang rendah perlu segera ditavigh seluruh unsur-unsur terkait
dalam masyarakat.

Oleh sebab itu perlu ada upaya mendorongréanggalakkan budaya membaca baik di
lingkungan sekolah, keluarga , pergaulan maupuryanakat dengan melibatkan semua
komponen bangsa untuk berperan aktif dalam menukaloulminat dan kegemaran

membaca dan salah satunya melalui Iklan Layanary&iakat (ILM).



PEMBAHASAN
A. lklan Layanan Masyar akat

Menurut Mustafa (1996) iklan adalah segala bentekypjian dan promosi secara
nonpribadi dari ide barang dan pelayanan yang dibajeh sponsor tertentu. Dengan
adanya iklan, penjual menyampaikan berita kepadaumen melalui media surat kabar,
majalah, surat langsung atau melalui media lainBydam UU No.32 tahun 2002 tentang
penyiaran bab | pasal 1 (5) disebutkan bahwa siaran ddalah siaran informasi yang
bersifat komersial dan layanan masyarakat tentang tergadjasa, barang, dan gagasan
yang dapat dimanfaatkan oleh khalayak dengan atau tampalan kepada lembaga
penyiaran yang bersangkutan. Lupiyoadi (2006) merkahgperiklanan sebagai salah satu
bentuk dari komunikasi impersonanpersonal communicatipryang digunakan perusahan
barang atau jasa. Periklanan adalah semua bentuk @enyanpersonal, promosi ide,
barang atau jasa yang dilakukan oleh sponsor ydrayat (Kotler,2003). Sedangkan Lee
(2007) mendiskripsikan periklanan sebagai suatu komurkkasersial dan nonkomersial
tentang sebuah organisasi dan produk-produknya yaransinisikan ke suatu khalayak
target melalui media bersifat massal seperti televisi, radiank, majalah, direct mlai
(pengeposan langsung), reklame luar ruang, atatakasaa umum.

Menurut Lee (2007) iklan mempunyai fungsitu : (1) fungsi informasi, yaitu
mengkomunikasikan informasi produk termasuk produkubeiri-ciri dan lokasi
penjualannya , (2) fungsi persuasif, yaitu mencoba m@rkbpara konsumen untuk
membeli merek-merek tertentu atau mengubah sikap medezkadap produk atau
perusahan tersebut, (3) fungsi pengingat, yaitu teerems mengingatkan para konsumen
tentang sebuah produk sehingga mereka akan tetap mhenaolelk yang diiklankan tanpa
mempedulikan merek pesaingnya. Tujuan periklanan umérSwastha (2000) adalah
meningkatkan penjualan barang dan jasa atau ide sasgeda dilakukan dengan
mengkomunikasikan secara efektif pada sasaran-sasdadem periklanan vyaitu
masyarakat atau pasar. Kotler (2007) menggolongkan ntuperiklanan menurut
sasarannya, yaitu : (1) Iklan informatif, yaitu dimaksard untuk menciptakan kesadaran
dan pengetahuan tentang produk baru atau ciri bamubrgang sudah ada, (2) Iklan
persuasif, dimaksudkan untuk menciptakan kesukaagaferpnsi, keyakinan dan
pembelian suatu produk atau jasa, (3) Iklan pengingatakdindkan untuk merangsang
pembelian produk dan jasa kembali, (4) Iklan penguatiamaksudkan untuk meyakinkan

pembeli sekarang bahwa mereka telah melakukan pilientegaat.



Lee (2007) mengklasifikasikan iklan dalaetbérapa tipe besar, yaitu : (1) Periklanan
produk. Porsi utama pengeluaran periklanan dibakam untuk produk : presentasi dan
promosi produk-produk baru, produk-produk yang tudda dan produk-produk hasil
revisi, (2) Periklanan eceran. Berlawanan dengkamikproduk, periklanan eceran bersifat
lokal dan berfokus pada toko, tempat di mana benggeoduk dapat dibeli atau di mana
satu jasa ditawarkan. Periklanan eceran membetidganan pada harga, ketersediaan,
lokasi dan jam-jam operasi., (3) Periklanan korpordokus periklanan ini adalah
membangun identitas korporasi atau untuk mendapktindjan publik terhadap sudut
pandang organisasi.(4) Periklanan bisnis ke bigaisy periklanan yang ditujukan kepada
para pelaku industri (ban yang diilankan kepada ufaktur mobil), para pedagang
perantara (pedagang partai besar dan pengecdg,psea profesional (seperti pengacara
dan akuntan). (5) Periklanan politik). Periklananitik sering kali digunakan para politisi
untuk membujuk orang memilih mereka dan karenaklgan ijenis ini merupakan sebuah
bagian penting dari proses politik dari negara-regamokrasi, (6) Iklan direktori. Orang
merujuk periklanan direktori untuk menemukan caemabeli sebuah produk atau jasa,
(7) Periklanan respon langsung. Periklanan respogsung melibatkan komunikasi dua
arar di antara pengiklan dan konsumen. Periklagaebut dapat menggunakan sembarang
media perklanan (pos, televisi, koran atau majaldéy konsumen dapat menanggapinya,
(8) Iklan pelayaan masyarakat. lklan pelayanan araat dirancang beroperasi untuk
kepentingan masyarakat dan mempromosikan keseahntenasyarakat. Iklan-iklan ini
diciptakan bebas biaya oleh para profesional perdh, dengan ruang dan waktu iklan
merupakan hibah oleh media.

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentpeggertian ILM, maka harus
dipahami kreteria tentang ILM. Menurut Ad Counahlam Kasali, 2007) , suatu dewan
periklanan di Amerika Serikat yang memelopori ILMkriteria yang digunakan dalam
menentukan ILM adalah : (1) Non-komersial, (2) kidaersifat keagamaan, (3) Non-
politik, (4) Berwawasan nasional, (5) DiperuntukKaagi semua lapisan masyarakat, (6)
Diajukan oleh organisasi yang telah diakui ataiertdiia, (7) Dapat diiklankan, (8)
Mempunyai dampak dan kepentingan tinggi sehinggat paemperoleh dukungan media
lokal maupun nasional

Menurut Kamus Istilah Periklanan Indonesia (Nuradi, 1996), ILM adalah jenis
periklanan yang dilakukan oleh pemerintah, suatwaresasi komersial atau pun
nonkomersial untuk mencapai tujuan sosial atau sésioemis terutama untuk
meningkatkan kesejahteraan masyatraRalam UU No.32 tahun 2002 tentang penyiaran

bab | pasal 1 (7) disebutkan bahwa ILM adalah sidtam inonkomersial yang disiarkan
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melalui penyiaran radio atau televisi dengan tujosmperkenalkan, memasyarakatkan,
dan/atau mempromosikan gagasan, cita-cita, anjdeariatau pesan-pesan lainnya kepada
masyarakat untuk mempengaruhi khalayak agar bedmatau bertingkah laku sesuai
dengan pesan iklan tersebudwihantoro (2010) menjabarkan ILM sebagai siardanik
nonkomersial yang disiarkan melalui media cetak atawglaktronik dengan tujuan
memperkenalkan, memasyarakatkan, dan atau mempgkamos gagasan, cita-cita,
anjuran, dan atau pesan-pesan lainnya kepada maatyaraktuk mempengaruhi
khalayak agar berbuat dan atau bertingkah kdguai dengan pesan iklan tersebut .
Kasali (2007) mendefinisikan ILM atau biasa disebut kamyp sosial adalah sebuah
himbauan, anjuran, larangantalaancaman yang ditujukan kepada masyarakat melalui
media. Dalam ILM disajikan pesan-pesan sosial yagignaksudkan untuk
membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumésalah yang harus mereka
hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam keserasiarkehidupan umum.

Iklan layanan masyarakat adalah iklan yangyagan pesan-pesan sosial yang
bertujuan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat @phsejumlah masalah yang
harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa meragankeselarasan dan kehidupan
umum. Iklan layanan masyarakat (ILM) dapat dikampanyekaleh organisasi
profit atau non profit dengan tujuan sosial ekonomis yaieningkatkan kesejahteraan
masyarakat.( http://id.wikipedia.org/wiki/lklan_layanan_masakat Diakses 17
November 2014)

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa IaNkalah sebuah bentuk iklan yang

dilakukan oleh lembaga pemerintah maupun non pemerimiaik tnempengaruhi secara
persuasi khalayak umum melalui media cetak ataupun abéktyang tidak dimaksudkan
untuk mencari keuntungan, tetapi merupakan media untalempromosikan atau
mengkampanyekan suatu kegiatan sebagai bentuk pemiseyaman kepada masyarakat
melalui upaya menggerakan solidaritas dan kepedutiagyarakat dalam menghadapi

sejumlah masalah sosial yang harus dihadapi.

B. Peningkatan Minat dan Budaya Baca melalui I klan L ayanan M asyar akat

Membaca dan menulis merupakan dua kegiatan sangat terkait dan tidak dapat
dipisahkan. Jika aktivitas menulis merupakan kegiatan ekspgesikan gagasan/ide,
pikiran dan kehendak dalam bentuk simbol-simbol tertulis, anaktivitas membaca
merupakan kegiatan menginterpretasikan jalan pikiran samgilipe Dalam ilmu

komunikasi aktivitas pengemasan sebuah pesan dalam Hemitaka, lambang-lambang



,simbol-simbol dinamakarencoding sedangkan aktivitas menginterpretasikan pesan
disebutdecoding.

David Eskey (dalam Ohouwitan, 1997) megkan bahwa membaca memiliki
tujuan, yaitu : (1) Membaca untuk kesenangan (ise@igg saja). Termasuk dalam katagori
ini misalnya membaca novel, surat kabar, majalah kiamik. Kegiatan membaca ini
disebut membaca sebadaReading for Pleasuré. (2) Membaca untuk meningkatkan
pengetahuan. Seperti pada membaca buku-buku elajanku-buku ilmu pengetahuan,
jurnal dan majalah ilmiah. Kegiatan membaca iniedig sebagai' Reading for
Intellectual Profit ", (3) Membaca untuk melakukan suatu pekerjaan. Mysalpara
mekanik perlu membaca buku-buku petunjuk, ibu-ibentbhaca buklet resep memasak
makanan tertentu, membaca prosedur kerja dari ssiastam dan lain-lain. Membaca
seperti ini dinamal Reading for Work "

Membaca merupakan suatu kegiatan seseomatuk umemperoleh informasi atau
pesan dalam bentuk bahasa tulis, lambang-lambang sambol-simbol. . Untuk dapat
menginterpretasikan pesan dengan cepat seseorang ma&mbaca dengan serius apa
yang dibacanya. Keseriusan akan terwujud bilacsasg mempunyai minat baca
terhadap apa yang dibacanya. Minat baca sangauthertban dengan pendidikan atau
tingkat intelegensi seseorang dan lingkungannyanbéea merupakan sebuah kegiatan
fisik dan mental yang dapat berkembang menjaduskettiasaan. Dengan demikian minat
merupakan dasar bagi pembentukan kebiasaan merdbkoa arti kata jika ada minat
maka kebiasaan membaca sudah pasti akan berkerghaggada akhirnya terjadi juga
keterampilan dalam membaca yang efisien. Melalumbexa diharapkan juga dapat
membuka wawasan dan meningkatkan : pengetahuanmerak®ilan, kreativitas serta
potensi masyarakat sehingga semakin bergairakedaacu untuk belajar.

Sehubungan dengan hal tersebut, Soepena Ps (19¥Wemukakan bahwa pada
jaman modern yang serba elektronik, keberadaan magih dibicarakan sebagai sarana
komunikasi yang tidak pernah usang dan tidak teiigam karena memiliki beberapa
keunikan yang tidak terdapat pada media lain, yalhuku itu mandiri, ringkas, bersifat
pribadi, pasif, urutan membacanya bebas, lengkap sddagai sumber belajar. Buku
merupakan suatu media yang sangat penting bagi omaatisia sebagai suatu sarana
pengembangan ilmu pengetahuan, keterampilkan daibkeian serta posisinya tidak bisa
digantikan oleh media lain dan tidak pernah usdely pergantian jaman.

Membaca buku sesungguhnya memiliki beberapafaat , yaitu sebagai sarana
rekreasi , sarana untuk memperoleh informasi darbsuinsipirasi. Buku juga merupakan

sumber gagasan yang tidak pernah kering. Ada umagkgang mengatakan bahwa buku
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adalah “ jendela dunia “ , dimana melalui buku eeseg bisa melihat dunia lain yang pada
kenyataannya seringkali jauh dari dirinya. Melahuku juga seseorang bisa belajar
berbagai ilmu dan hal-hal lain dari pengalaman helakoh yang terkenal. Buku juga
bermanfaat menciptakan kehangatan dalam keluarigajnya pada saat dalam keluarga
sering membicarakan buku yang pernah atau tengbhcalioleh anggota keluarga.
Kesempatan seperti ini jelas dapat menciptakaragaasangat dalam keluarga. Juga akan
merangsang anak aktif berpikir sekaligus beranigakrarkan pendapat. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa membaca buku merupakanu saktivitas yang dapat
memberikan nilai-nilai edukasi, rekreasi, informaging dapat menambah kekayaan
intelektual, pikiran, dan memperbaiki kepribadigaugperilaku.

Meskipun dengan berbagai keunikan yangktidianiliki media lain dan memiliki
banyak fungsi dan manfaat, namun ironisnya minasyarakat untuk membaca buku
justru cenderung rendah. Oleh sebab itu perlu idialgjor-faktor yang menjadi penyebab
rendahnya minat dan budaya membaca masyarakatigeekalolusi untuk mengatasi
masalah tersebut..

Campbell (1996) menyebutkan beberapa fagémyebab berkurangnya minat dan
kegemaran membaca masyarakat Indonesia , diangarany

(1) Faktor Lingkungan Keluarga. Faktor knggan keluarga antara lain adanya
budaya lisan dimana bercerita atau mendongeng mleanp suatu budaya yang
berkembang dengan baik di Indonesia. Kisah-kisak seperti wayang dan kerajaan-
kerajaan jaman dahulu di Indonesia menjadi bahamdorgeng pada anak cucu.
Pemerintah Indonesia telah menggunakan cara tadisini untuk menyebarluaskan
pesan-pesan pembangunan kepada masyarakat yardp ldirpedesaan atau dikenal
dengan istilah’ mouth to mouth "Misalnya tentang Keluarga Berencana, Penyuluhan
Pajak. Cara-cara tradisional ini dipandang lebékeff dibanding dengan pesan-pesan yang
disampaikan secara tertulis. Tradisi lisan mempupgagaruh yang begitu kuat terhadap
berkembangnya minat baca sangat terlihat jelasi@oea jarang membaca sehingga anak-
anak mereka tidak melihat contoh untuk mengembandiaebiasaan membaca. Akibat
telah membudayanya cara penyampaian cerita darutmkeé mulut di lingkungan
masyarakat, maka budaya tersebut sulit dihilangkaan budaya tersebut sangat
menentukan tinggi rendahnya minat baca masyar&ikt. cara atau budaya itu terus
berlangsung dan berkembang tentu minat maca juayaladrkurang

(2) Faktor Lingkungan Sekolah. Kenyataangyada memperlihatkan bahwa fasilitas
yang dimiliki perpustakaan sekolah pada umumnyayaaminim dan menyedihkan.

Banyak perabot yang tidak memenuhi persyaratanyeeiamn bahan sumber belajar
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(learning resource materialsmasih terfokus kepada buku teks utama yang sampai
sekarang pun masih dikerubuti oleh berbagai parodila bukan jumlah jenis yang
mengganjal, maka jumlah eksemplar yang menjadop&s. Kurangnya bahan pustaka di
perpustakaan sekolah menimbulkan berkurangnya nbaat siswa. Minimnya dana
pengembangan perpustakaan juga dituding sebagdi &lttor menurunnya minat baca.
Semua fakta ini ikut melukis gambaran perpustalsskolah semakin kelabu. Disamping
faktor perpustakaan sekolah , sistem pendidikam joggnjadi penyebab berkurangnya
minat dan kegemaran membaca. Banyak membaca ungl&ksanakan tugas ataupun
untuk kesenangan bukanlah merupakan bagian dakukum dasar atau lanjutan. Ujian
dari guru cenderung hanya berdasarkan catatantgéatgdiberikan sehingga siswa dapat
lulus hanya dengan membaca buku teks tanpa hammbaca buku lainnya. Bentuk soal
ujian biasanya hanya berbentuk jawaban singkat b&abentuk pilihan ganda, bukan
pertanyaan yang membutuhkan jawaban yang panjamdetigkap, sehingga persiapan
yang dibutuhkan hanyalah menghafal buku-buku te&s diktat. siswa tidak terdorong
untuk membaca bahan-bahan lainnya. Banyak sisw@ lyafas belajar dan mereka hanya
mau belajar biasanya waktu menjelang ulangan giaw saja. Siswa hanya terfokus untuk
menghafal isi buku tersebut. Buku lain yang tidakagibkan meskipun berkaitan dengan
materi pelajaran tidak pernah dibaca. Padahal selwgsm dengan membaca siswa dapat
memperoleh berbagai informasi dan akan memperlakgwala pengetahuan , karena
membaca itu pada dasarnya adalah belajar. Dismligoobyektif dalam strategi belajar
mengajar yang dilakukan guru di kelas, bahwa walauglah banyak inovasi di bidang
strategi belajar mengajar yang diperkenalkan danpiemantasikan, ceramah guru tetap
mendominasi sebagian besar waktu tatap muka. lafireebagian besar berasal dari guru
sehingga penggunaan buku teks utama relatif jarbebih-lebih buku teks penunjang
hampir tidak dipakai karena dianggap sebagai beban.observasi terlihat bahwa siswa-
siswa hampir tidak pernah mendapat tugas membaok urenyelesaikan soal-soal yang
diberikan, para siswa di luar kegiatan tatap mukals merujuk pada buku teks utama
sebagai pedoman. Kondisi tersebut lebih diperbuolgh fenomena dimana setiap
kurikulum baru diberlakukan, guru tidak terlihatwasias untuk mempelajari pembaharuan
bahan pelajaran, karena lebih senang menguasabskiuteks yang sama dari tahun ke
tahun untuk mengajar,

(3) Faktor Lingkungan Masyarakat. Tidak dagipungkiri bahwa aktivitas menonton
televisi bagi seluruh lapisan masyarakat sudah ateanyan mendarah daging. Banyaknya
saluran akan lebih banyak program yang dapat digdin dapat ditonton dari pagi hingga

malam hari. Di desa terpencilpun sebagian besadyskik yang tidak memiliki televisiu
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sendiri, menonton acara-acara televisi milik tensau tetangga. Untuk masyarakat
dengan tradisi lisan dan orientasi sosial, teldeisih disukai dari pada buku. Kebiasaan
menonton televisi telah mengakar sebelum merekalapat kesenangan dan keuntungan
dengan membaca, dan akhirnya dorongan membacat daugaatau kurang. Minat yang
kecil, sedikit banyak memang dipengaruhi oleh tgganacara televisi. Meskipun kegiatan
membaca dan menonton televisi memberi kepuasan Ymnigeda, tetapi kebiasaan
menonton televisi bagi anak-anak umumnya lebih ragyigkan. Mereka beranggapan
buat apa membaca buku bila kebutuhannya telahrenpéanpa harus membaca.

(4) Faktor dari diri individu siswa. Dalanridsiswa, ada beberapa faktor penyebab
berkurangnya minat dan kegemaran membaca, ya#fliLgmahnya motivasi siswa yang
mendorong lahirnya perilaku yang mengarah padagpatian sesuatu tujuan (b) Kegiatan
membaca belum dirasakan sebagai kebutuhan dasadibaga, melainkan dirasakan
sebagai beban dan merupakan keterpaksaan. Miskdmyatan membaca baru dilakukan
bila siswa mendapat tugas-tugas pekerjaan rumalywaiar dan pada saat menjelang ujian.
Bahan bacaan yang dibacapun masih terbatas padebbkla pelajaran sesuai dengan
kurikulum, siswa-siswa tersebut relatif jarang mag@dbuku bahan bacaan lainnya selain
buku pelajaran. Pada saat jam-jam istirahat mayyaala saat jam-jam kosong di sekolah
lebih banyak dimanfaatkan untuk berkumpul dan lsarbi dengan siswa-siswa yang lain,
jarang sekali siswa yang menggunakan waktu luangniy@k memanfaatkan perpustakaan
di sekolahnya.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas,ngkatan minat dan kegemaran
membaca jelas tidak bisa dilakukan secara sepétagitmelibatkan berbagai unsur seperti
keluarga, sekolah, masyarakat , lembaga pemerit@amon pemerintah. Salah satu upaya
untuk meningkatakan minat dan kebiasaan membaaa diukalangan masyarakat adalah
melalui ILM

Tinarbuko (2007) menjelaskan bahwa tampildvi harus tepat sasaran yang dituju
karena pada dasarnya ILM bertujuan untuk menggugedadaran masyarakat akan
pemecahan suatu masalah sosial yang sedang dkfdamerupakan aktivitas periklanan
sosial yang berlandaskan gerakan moral, mengenoigas mulia membangun masyarakat
melalui pesan- pesan sosial yang dikemas secaatitkidengkaji ILM dalam seni visual
tidak lepas dari unsur peranan desain komunikasiali Dalam kehidupan sehari-hari
desain komunikasi visual sangat signifikan sebagsmber informasi atas keberadaan
produk dan jasa. Desain komunikasi visual adalatu iynag mempelajari konsep dan
ungkapan daya kreatif yang diaplikasikan dalam dgabmedia komunikasi visual dengan

mengolah elemen desain grafis.



Efektivitas ILM sangat bergantung padaepgatan pendekatan masalah dan
pengemasan pesan-pesan yang disampaikan sehinggaunrmemarik atau menggugah
hati masyarakat yang menjadi sasaran atau targslyarekatdari pesan yang akan
disampaikan. Oleh karena itu media yang akan dikamguga harus bisa bertahan dalam
waktu lama agar pesan dari sebuah ILM dapat teradap setiap saat dan tidak mudah
dilupakan.

Dalam sebuah kampanye diperlukan mediak litai berupa media elektronik
maupun cetak. Namun dalam memilih suatu mediapmgat harus disesuaikan dengan
kebutuhan kampanye sosial. Tujuan kampanye sqs@mla dasarnya bersandar pada

proses komunikasi sebagai berikut

BAGAN 1
MODEL PROSES KOMUNIKASI
(HIERARCHY OF EFFECTSMODEL)

Ketidaksadaran
(Unaware)

e

Kesadaran
(Aware)

e

Pemahaman dan citra
(Comprehensive and image)

) —

Sikap
(Attitude)

——

Tindakan
(Action)

Sumber : Model Proses Komunikasi (Kasali, 2007)
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Dari bagan di atas dapat dijelaskan bahwaatu dari kampanye sosial adalah
menumbuhkan kesadaran bagi masyarakat, kemudian en&ar penjelasan tentang
pentingnya gerakan solidaritas dan kepedulian nmakga dalam menghadapi sejumlah
masalah sosial agar masyarakat memahami kemudiandadr dalam gerakan solidaritas
tersebut.

Dalam menentukan strategi ILM, pengiklan haradebih dahulu menentukan
segmentasi atau targatidiencedi suatu lingkungan masyarakat. Merujuk pada pagaan
Kasali (1998) ada tiga jenis pengelompokkan segmientasyarakat yang digunakan
dalam mencapai tujuan, yaitu: (1) Demografis. Segmentas membagi masyarakat
berdasarkan kargdristik demografinya seperti usia, pendidikan, gendgendidikan,
pekerjaan, dan sebagainya. (2) Geografis. Segmerntasimembagi-bagi segmentasi
masyarakar berdasarkan jangkauan geografisnyapSeilayah memiliki karakter yang
berbeda dengan wilayalainnya.(3) Psikografis. Segmentasi ini membagi masyaraka
berdasarkan perilaklu, gaya hidup dan kepribaskmeorang. Gaya hidup merupakan
cerminan seseorang menghabiskan waktu dan uangngadgat dilihat dari aktivitas,
minat, dan opimya. Secara garis besar adanya pembagian segmemddasydk sasaran
bertujuan untuk mendapatkan batasan yang jelas tghsarget sasaran, sehingga
organisasi dapat menyampaikan pesan yang efeétif efisien terhadap kelompok
masyarakat dan dapat menentukan media dan bentukaperikyang sesuai dan tepat
sasaran.

Menurut Putra (2010) pada dasarnya ILM adadddt untuk menyampaikan
pesan sosial kepada masyarakat. Media semacam irg s@nanfaatkan oleh pemerintah
untuk menyebarluaskan program-programnya. Sebagai mgatig bergerak dalam
bidang sosial, ILM pada umumnya berisi pesan tentaagadaran nasional dan
lingkungan. Tampilan ILM harus tepat pada sasaran g, karena pada dasarnya
ILM bertujuan untuh menggugah kesadaran masyarakatn akemecahan suatu
masalah sosial yang aktual. Dalam sajiannya, ILMishanampu bersaing di antara
kolom-kolom berita informasi di media massa cetak dklan komersial yang
menawan dalam tampilan visualnya. ILM merupakan &kBvi periklanan yang
berlandaskan gerakan moral. ILM mengemban tugas mméabangun masyarakat
melalui pesan-pesan sosial yang dikemas secara ki®ayifingnya, muatan pesan verbal
dan pesan visual yang ditampilkan di dalam ILM terlabanyak. Akibatnya secara
visual, desain ILM yang disajikan pun menjadi jelakak komunikatif, kurang cerdas
dan terkesan menggurui. Akibatnya masyarakat luag yhposisikan sebagai target

sasaran dalam ILM dengan serta merta akan mengahagkan sosial yang disampaikan
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oleh Iklan Layanan Masyarakat tersebut. Dampakngélaya, pesan sosial yang ingin
disampaikan oleh pemerintah menjadi sia-sia. Aajngesan verbal dan pesan visual
yang terkandung di dalam ILM sangat lamban untukindiéklanjuti oleh target
sasaran. Hal itu terjadi karena frekuensi penayarig®¥ di media massa, khususnya
media massa cetak perlu diperbanyak dan lebih faeragresif. Dengan  frekuensi
penayangan yang sangat rendah, pesan-pasaial yang terkandung didalamya
sangat sulit diposisikan dalam benak khalayak aasakpalagi ditindaklanjuti dengan
gerakan positif seperti yang diisyaratkan dalam tekdebut.

Pembuatan ILM menurut Jefkins (1997) bamengandung unsur-unsur AIDCA
yaitu Attention, Interest, Desire, Conviction, Actior(1) Attention(Perhatian). Iklan
harus menarik perhatian khalayak sasarannya baikb@aea pendengar atau pemirsa.
Untuk itu iklan memerlukan bantuan, antara lainuperukuran (size untuk media
cetak atau air time untuk media penyiaran), penggunaan wasot(atau full
color). tata letak layoud), jenis-jenis huruf (tipografi) yang ditampilkaserta berbagai
suara khusus untuk iklan radio dan televisi.(@)erest (Ketertarikan). Ketertarikan
seseorang terhadap suatu iklan dapat berlaku sesde&tif dan khalayak tertentu
merasa tertarik terhadap iklan tertentu pula. Umtwkhalayak sasaran harus dirangsang
agar mau membaca dan mengikuti pesan- pesan ygimgdisampaikan. Rasa tertarik
tersebut dapat dimunculkan pula melalui pewarngambar, maupun kalimat dalam
sebuah iklan, (3)Desire (Keinginan). Selain berhasil menarik perhatian dan
menimbulkan ketertarikan maka sebuah iklan $adapat menimbulkan keinginan
pada khalayak untuk melakukan sesuatu tindgkag menjadi tujuan dari sebuah
iklan. (4) Conviction(Keyakinan) Jika sebuah iklan telah berhasienciptakan
keinginan untuk bertindak maka perlulah khalayeksebut diyakinkan bahwa
dengan melakukan tindakan tersebut akan mekdrerkeuntungan sebagaimana
yang diinginkan. (5)Action (Tindakan) Jika sebuah iklan telah berhasil mea&i
keinginan untuk bertindak dan berhasil meyakinkaalkyak, maka sampai pada upaya
terakhir untuk membujuk khalayak agar melakukartistiadakan. Dalam hal ini yang
diharapkan terjadi suatu tindakan sebagaimana nujyang diharapkan demi
kesejahteraat masyarakat.

Dengan mengadopsi pandangan Kasali (200@Randalam membuat ILM diperlukan
beberapa tahap sebadaerikut: (1) Identifikasi masalah dan pemilihan semaliais
target autence (masyarakat) , (2) Menentukan tujuan khugilsn tentang apa yang
diharapkan akan dicapai dalam kampanye peningkaitaet othen budaya membaca buku.

(3) Menentukan tema iklan ataelling point(4) Menentukan anggaran iklan selama
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periode tertentu iklan tersebt ditayangkan. (5) Perencanaan media, meliputi:
identifikasi media yang ada dan tersedmemilih media yang cocok dan dapat
digunakan, menentukan waktu dan frekuensi penyiasdau penayangan.(6)
Menciptakan pesan-pesan iklan, terma$igadline, sub-headlinehody copy, artwork
dan logo yang secara bersama-sama menarik dan maraeliterhatian sasaran. (7)
Mengevaluasi  iklan layanan masyarakat (ILM) tewse Evaluas dilakukan
sebelum, selama dan sesudah ILM disiarkan. Melalutapapan dalam perancangan
ILM tersebut di atas, diharapkan pelaksanaan ILMjaleen efektif dimana semua
kelompok masyarakat memberikan apresiasi melaluirlkedéan secara aktif dalam
meningkatkan minat dan budaya membaca buku

Dwihantoro (2010) menyatakan bahwa untuk menlrancangan yang tepat dan
efektif dalam ILM, seorang perancang harus mencad t&xbaik agar sesuatu itu dapat
dibentuk, dibuat, disebarkan, digunakan dan dikaitkdengan lingkungan dan
menitikberatkan pada estetika dan fungsional. Oleh sébaerancang ILM harus cermat
dalam memilih media ILM.

Media adalah sarana yang dipergunakan olemuRikator sebagai saluran untuk
menyampaikan suatu pesan kepada komunikan, apdkoiaunikan jauh tempatnya
atau banyak juhlahnya atau kedua-duanya (Effendy,1989). Denganyadaredia
diharapkan komunikator dapat menyampaikan pesandeek@amunikan dengan secara
cepat, mudah dan tepat sasaran dengan maksud emganphi , mengajak. atau
membujuk agar orang tersebut mau merubah pandarsijeap , atau perilaku sesuai
dengan pesan yang disampaikan.

Bentuk media bervariasi, mulai dari med&ak sampai dengan media elektronik
(radio/televisi). Nuradi (1995) menyebutkan bahwa medigklpean (advertising
medium)adalah sarana komunikasi massa yang menyediakarapaldgentuk periklanan,
misalnya penerbitan, pers, televisi, radio, dan medianyai.Sedangkan strategi
periklanan (advertising strategy)adalah metodologi yang digunakan oleh
pengiklan agar mencapai sasaran komunikasi pemasddangan cara yang
terencana strategi tersebut ditentukan oleh bautesativitas tertentu dari
unsur-unsur periklanan yang disusun oleh pengiklsakerja sama dengan biro
iklan, berdasar bauran pemasaran yang terdiri dariP (product, price,
promotion, place).

Agar pesan yang disampaikan melalui ILM dapehjangkau wilayah yang lebih
umum ataupun luas, pemilihan sebuah megang tepat merupakan salah satu

cara untuk menjadikan misi dari tema kampanye sosiaf) y@kan dilaksanakan bisa
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sukses untuk disampaikan. Sebuah pedapat diterima dengan baik oletarget
audience jika media yang digunakan merupakan media yang sadaab di
masyarakat luas. (Dwihantoro (2010)

Media yang ada dalam periklanan terbagi menwjad bentuk, yakni; (1) Above The
Line — ATL (Media Lini Atas), yang terdiri atas iklan-iklan yang muat oleh media
cetak, media elektronik (radio, tv dan bisokop) , serggienluar ruang (papan reklame
dan angkutan). (2Below The Line — BTL(Media Lini Bawah), terdiri dari seluruh
media selain yang termasuk dalam above the hmedia seperti direct mail,
pameran, point of sale displlay material, agendderder, atau tanada mata.
(Kasali, 1993)

Dwihantoro (2010) mengemukakan bahwa saaf @mana landscape media
sudah bergeser secara dramatis dengan muncumgdia-media baru, terutama
yang berbasis teknologi tingginfernet dan mobile phohebeda ATL dan BTL
semakin kabur. Persoalannya, karakteristik mdufiau tidak eksklusif lagi. Internet
media, karena fiturnya yang sangat kaya (disebutgaterich media), lisa mencakup
target audiens yang luas sekaligus spesifik, mempuagditas interaksi secara langsung.
Situasi dalam pemasaran modern ini yang mengharuskeategic Brand Planner
berfikir integrasi dalam desain pesan dan alokasidianga. Integrasi kegiatan
komunikasi secara simultan ini dikenal dengan tsebuntegrated Marketing
Communication(IMC).

Oleh sebab itu dalam pemilihan media massa gixdiji efek dari media massa yang
dipilih untuk ILM. Efek media massa dibagi menjadi tiggegori , yaitu: kognitif,
afektif dan behavioural. Efek kognitif terjadi apab#ala perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami atau dipersepsi oleh khalayak. Efeloénkaitan dengan transmisi
pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan, atau urkkasi. Efek afektif timbul
apabila ada perubahan pada apa yang dirasakan, djsertan dibenci khalayak. Efek
ini ada hubungannya dengan emosi, sikap atau nifak Bbehavioural merujuk pada
perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola-podakan kegiatan, atau
kebiasaan berperilaku. (Rakhmat ,2002)

PENUTUP

Untuk menunjang terwujudnya tujuan darMILdalam meningkatkan minat dan
budaya membaca buku, diperlukan kebijakan dari peradri yang memberi
kemudahan-kemudahan dalam penerbitan buku senmaudehan-kemudahan bagi

masyarakat dalam mengakses berbagai sumber infogaag dibutuhkan . Disamping
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itu perpustakaan, taman bacaan masyarakat dan lemisagadaya masyarakat
diharapkaan secara proaktif melakukan kerjasamagsiterutama dalam menjangkau
semua lapisan masyarakat dengan memberi kesempatak dapat mengakses berbagai
sumber informasi sehingga kehadirannya bisa dirasalearfaatnya oleh masyarakat.
Oleh sebab itu langkah pertama yang peldkukan adalah membangun minat dan
budaya membaca buku di lingkungan keluarga. Jikadegerakan membaca buku di
lingkungan keluarga, sudah barang tentu hal tetsekan cepat menjadi gerakan
masyarakat dan jika hal tersebut terjadi maka tujuanlIdM dalam membangun minat

dan budaya membaca buku akan terwujud.
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